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Abstrak 

 

Kesehatan mental remaja menunjukkan perbedaan signifikan berdasarkan gender, di mana remaja 

perempuan lebih rentan terhadap gangguan internalisasi seperti depresi dan kecemasan. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui hubungan antara penggunaan media sosial dan kesehatan mental remaja, serta 

perbedaannya berdasarkan jenis kelamin. Studi cross-sectional dilakukan pada 139 siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Godean menggunakan kuesioner skrining gangguan emosional. Data dianalisis dengan uji chi-

square. Hasil menunjukkan prevalensi gejala gangguan mental yang tinggi, termasuk pikiran untuk 

mengakhiri hidup (97,1%), namun tidak terdapat hubungan signifikan antara jenis kelamin dan status 

kesehatan mental (p = 0,968). Meskipun demikian, secara praktis terlihat bahwa remaja perempuan lebih 

banyak mengalami gangguan emosional dibandingkan laki-laki. Studi ini menunjukkan pentingnya 

intervensi kesehatan mental berbasis sekolah yang mempertimbangkan faktor gender dan pengaruh 

ekosistem digital. Disarankan adanya peningkatan literasi digital, pelatihan guru, serta dukungan 

keluarga. Penelitian lanjutan direkomendasikan menggunakan desain longitudinal dan pendekatan 

kualitatif untuk memahami dinamika jangka panjang. 

  

Kata kunci: Kesehatan Mental, Media Sosial, Remaja, Gender, Sekolah 

 

 

Abstract 

 

Adolescent mental health displays significant gender differences, with girls being more prone to 

internalizing disorders such as depression and anxiety. This study aimed to examine the relationship 

between social media use and adolescent mental health, as well as differences by gender. A cross-

sectional study was conducted on 139 eleventh-grade students at SMA Negeri 1 Godean using an 

emotional disorder screening questionnaire. Data were analyzed using the chi-square test. The findings 

revealed a high prevalence of mental disorder symptoms, including suicidal ideation (97.1%), yet no 

significant association was found between gender and mental health status (p = 0.968). Nonetheless, a 

practical trend shows that female adolescents experienced more emotional disorders than males. This 

study highlights the urgent need for school-based mental health interventions that incorporate gender 

sensitivity and address the influence of the digital ecosystem. It is recommended to improve digital 

literacy, train educators, and strengthen family support. Further research using longitudinal and 

qualitative methods is suggested to explore long-term dynamics. 
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1. PENDAHULUAN 

Kesehatan mental menunjukkan perbedaan yang nyata berdasarkan gender. Perempuan 

cenderung mengalami gangguan internalisasi seperti depresi dan kecemasan, sementara laki-

laki lebih dominan dalam gangguan eksternalisasi seperti penyalahgunaan zat dan perilaku 

agresif [1] [2]. Studi lintas-negara oleh [3] yang melibatkan 566.829 remaja di 73 negara 

mengungkapkan bahwa remaja perempuan menunjukkan skor kesehatan mental yang lebih 

rendah, tingkat kepuasan hidup yang lebih rendah, dan lebih rentan terhadap gangguan 

eudaimonik. Tren ini ditemukan secara global, meskipun terdapat variasi berdasarkan kondisi 

ekonomi dan tingkat kesetaraan gender suatu negara. 

Tinjauan sistematis oleh [4] juga menguatkan bahwa perempuan lebih sering 

mengalami gangguan internalisasi, sedangkan gangguan eksternalisasi pada laki-laki masih 

relatif kurang diteliti secara mendalam. Selanjutnya, [5] menunjukkan bahwa gangguan 

emosional seperti distress, anhedonia, dan PTSD memiliki prevalensi lebih tinggi pada 

perempuan.  

Dalam konteks gender-diverse, [6] melaporkan bahwa remaja non-biner dan gender-

diverse memiliki prevalensi depresi yang sangat tinggi (~46%), jauh melebihi kelompok 

cisgender. Ini menunjukkan bahwa kelompok gender-minoritas berada dalam posisi paling 

rentan terhadap masalah kesehatan mental. Mahasiswa perempuan juga mencatat peningkatan 

depresi yang signifikan pasca-pandemi COVID-19, sementara mahasiswa laki-laki 

menunjukkan peningkatan dalam konsumsi alkohol. Hal ini menunjukkan bahwa pandemi 

memperluas kesenjangan gender dalam kesehatan mental [7]. Perez (2024) menemukan bahwa 

perempuan lebih sering menggunakan benzodiazepin dan antidepresan dibanding laki-laki, 

yang mengindikasikan tingginya tekanan emosional pada perempuan selama krisis pandemi 

(Pérez et al., 2024). Selain itu, Packheiser et al. (2024) melaporkan bahwa intervensi psikososial 

berbasis sentuhan menunjukkan hasil yang lebih efektif pada perempuan, yang 

mengindikasikan adanya respons terapi yang berbeda berdasarkan gender [8].  

Penelitian lain menyoroti bahwa perempuan mengalami tingkat PTSD yang lebih tinggi 

dibanding laki-laki, dengan strategi coping yang lebih mengarah pada internalisasi seperti 

rumination [9]. Sementara itu, dalam tinjauan [10] menyimpulkan bahwa meskipun laki-laki 

lebih rentan terhadap beberapa gangguan eksternal, perempuan mengalami tingkat distress 

emosional yang lebih berat secara umum. Kindermann et al. (2022) menemukan bahwa selama 

dan setelah pandemi COVID-19, kesejahteraan mental perempuan dewasa menurun lebih tajam 

dibanding laki-laki. Hal ini diduga karena beban ganda dalam ranah domestik dan tekanan 

psikososial yang semakin meningkat [11].  

Pada atlet mahasiswa juga menunjukkan bahwa atlet perempuan mengalami tingkat 

stres dan kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan atlet laki-laki, menegaskan adanya tekanan 

performatif yang berbeda secara gender [12]. Selain itu, Camacho dan Roberts (2023) 

menyatakan bahwa sejak tahun 2010, terjadi peningkatan signifikan dalam gangguan 

internalisasi pada perempuan, sementara gangguan eksternalisasi pada laki-laki mengalami 

penurunan, menunjukkan pergeseran pola gejala dalam dekade terakhir [13].  

Perempuan lebih rentan terhadap gangguan internalisasi, sedangkan laki-laki cenderung 

mengalami gangguan eksternalisasi. Pandemi COVID-19 semakin memperjelas kesenjangan 

ini, sementara kelompok gender-diverse menunjukkan tingkat kerentanan tertinggi dalam 

spektrum kesehatan mental [14], [15], [16]. Media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan 

dari kehidupan remaja. Namun, penggunaan yang berlebihan dapat mempengaruhi kesehatan 

mental, seperti munculnya gangguan emosional dan kecemasan. Berdasarkan fenomena 

tersebut rumusan masalah penelitian ini adalah  apakah terdapat hubungan antara penggunaan 
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media sosial dengan kesehatan mental remaja. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara penggunaan media sosial dengan kesehatan mental remaja. 
 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif analitik dengan desain studi cross-

sectional. Pendekatan ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas 

penggunaan media sosial dengan variabel terikat kesehatan mental remaja dalam waktu yang 

bersamaan. Sampel penelitian terdiri dari 139 siswa kelas XI SMA Negeri 1 Godean, terdiri 

dari 39 laki-laki dan 100 perempuan  yang dipilih melalui teknik simple random sampling.  

Instrumen: kuesioner skrining gangguan emosional (misal SDQ, DASS-21). Teknik 

Pengumpulan Data dengan pengisian kuesioner anonim secara daring atau tatap muka. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup dan dianalisis dengan Uji chi-square untuk 

perbedaan proporsi gangguan mental antar gender. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisi Data 

 Untuk mengetahui distribusi status kesehatan mental berdasarkan karakteristik 

demografis responden, dilakukan analisis terhadap variabel jenis kelamin dan umur. Tabel 

berikut menyajikan hubungan antara jenis kelamin dan status kesehatan mental remaja di SMA 

N 1 Godean pada Agustus 2024. Analisis ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat perbedaan 

proporsi gangguan mental emosional antara laki-laki dan perempuan, 

 

Tabel 1. Hubungan Jenis Kelamin dengan Kesehatan Mental Remaja di SMA N 1 Godean 

Kesehatan 

Mental 

Sehat 
Gangguan 

Mental 
Total 

p value 

N F N F N F 

Jenis Kelamin        
Laki-laki 18 12,9 21 15,1 39 28,1 

0.96 Perempuan 44 31,7 56 40,3 100 71,9 

Umur       
 

15 Tahun 2 1,4 4 2,9 6 4,3  
16 Tahun 43 30,9 58 41,7 101 72,7  
17 Tahun 17 12,2 15 10,8 32 23,0  

 

Tabel 1 menunjukkan distribusi kesehatan mental responden berdasarkan jenis kelamin 

dan usia. Dari total 139 responden, mayoritas adalah perempuan (71,9%), sedangkan laki-laki 

berjumlah 28,1%. Sebanyak 56 perempuan (40,3%) mengalami gangguan mental emosional, 

sedangkan pada laki-laki sebanyak 21 orang (15,1%). Ditinjau dari usia, kelompok usia 16 

tahun mendominasi jumlah responden (72,7%), diikuti oleh usia 17 tahun (23%) dan 15 tahun 

(4,3%). Dari kelompok usia 16 tahun, sebanyak 58 responden (41,7%) mengalami gangguan 

mental emosional. Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa perbedaan ini tidak signifikan 

secara statistik (p = 0,968 > 0,05). Ini mengindikasikan bahwa dalam data ini, jenis kelamin 

tidak berhubungan secara signifikan dengan status kesehatan mental remaja. 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa gangguan mental emosional terjadi 

pada remaja lintas jenis kelamin dan usia, dengan proporsi yang relatif tinggi pada kelompok 

perempuan dan usia 16 tahun. Hal ini mengindikasikan pentingnya pendekatan pencegahan 

yang menyasar kelompok-kelompok usia sekolah, tanpa memandang jenis kelamin semata. 
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Hasil penelitian secara jelas menunjukkan bahwa keluhan somatik merupakan 

manifestasi yang sangat dominan di antara responden. Proporsi yang tinggi, seperti kehilangan 

nafsu makan (82,7%) dan gangguan pencernaan (84,9%), mengindikasikan adanya korelasi 

kuat antara kondisi mental dan fisik. Hal ini selaras dengan temuan dari studi-studi terbaru. 

Misalnya, [17] dalam Journal of Affective Disorders menemukan bahwa stres psikologis yang 

meningkat pada remaja, terutama selama pandemi, seringkali bermanifestasi dalam bentuk 

gejala gastrointestinal dan perubahan kebiasaan makan.  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan perasaan tidak bahagia (84,9%), tangan gemetar 

(89,2%), dan perasaan tidak berharga (87,8%) tidak hanya mencerminkan tekanan emosional, 

tetapi juga menyoroti adanya manifestasi psikosomatis dari gangguan emosional yang serius. 

Getaran tubuh, seperti tangan gemetar, seringkali merupakan respons fisik terhadap kecemasan 

yang tinggi atau stres kronis. 

Gejala afektif yang diamati pada responden sangat menonjol dan mengindikasikan 

kondisi depresi yang signifikan. Mayoritas responden, 86,3%, mengaku lebih sering menangis, 

sebuah indikator klasik dari distress emosional dan kesedihan yang mendalam. Selain itu, 

81,3% merasa kehilangan minat terhadap banyak hal, yang dikenal sebagai anhedonia. 

Anhedonia adalah salah satu gejala utama dalam diagnosis depresi mayor dan mencerminkan 

ketidakmampuan untuk merasakan kesenangan dari aktivitas yang sebelumnya dinikmati. Studi 

oleh [18] menyoroti prevalensi anhedonia yang tinggi pada populasi remaja yang mengalami 

gangguan mental, menekankan dampaknya pada motivasi dan partisipasi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Sebanyak 84,2% responden yang merasa tidak mampu berperan dalam kehidupan lebih 

lanjut memperkuat indikasi gangguan dalam self-efficacy dan konsep diri. Perasaan 

ketidakberdayaan ini dapat menghambat partisipasi mereka dalam aktivitas sosial dan 

akademik, serta mempersulit pengembangan identitas yang sehat di masa remaja. Penelitian 

lain tentang peningkatan gejala internalisasi pada remaja perempuan, seringkali mengaitkan hal 

ini dengan tekanan sosial dan perbandingan diri yang merugikan, yang kemudian dapat merusak 

rasa mampu mereka [19]. 

Temuan penelitian ini juga mengungkap adanya gangguan kognitif yang signifikan. 

Sebanyak 73,4% responden merasa sulit berpikir jernih, dan 57,6% merasa sulit mengambil 

keputusan. Gejala-gejala ini menunjukkan bahwa tekanan mental yang dialami responden telah 

memengaruhi fungsi eksekutif mereka, yaitu kemampuan untuk merencanakan, memecahkan 

masalah, dan membuat keputusan yang efektif. Aspek yang paling mengkhawatirkan adalah 

temuan bahwa 97,1% responden menyatakan memiliki pikiran untuk mengakhiri hidup. Angka 

yang sangat tinggi ini merupakan sinyal darurat yang jelas mengindikasikan risiko serius 

terhadap keselamatan dan kesehatan jiwa remaja tersebut. Nature Reviews Psychology dan 

Riehm et al. (2020) dalam JAMA Pediatrics, secara konsisten menunjukkan hubungan antara 

penggunaan media sosial yang intens dan peningkatan risiko pikiran untuk mengakhiri hidup 

pada remaja, terutama pada kelompok yang rentan. Kelelahan kronis (66,9%) dan mudah lelah 

(61,2%) lebih lanjut memperkuat indikasi adanya distress psikologis yang mendalam dan 

kelelahan mental yang dapat berkontribusi pada kerentanan suicidal  [20]. 

Selain gejala inti, penelitian ini juga mengidentifikasi keluhan yang memengaruhi 

kehidupan sehari-hari responden. Tidur tidak nyenyak (57,6%) dan sakit kepala (57,6%) adalah 

keluhan umum yang sering dikaitkan dengan kecemasan, depresi, dan pola penggunaan media 

sosial yang tidak sehat, seperti yang didokumentasikan oleh [21] dalam The Lancet Child & 

Adolescent Health. Gangguan tidur, khususnya, dikenal sebagai faktor risiko dan konsekuensi 

dari masalah kesehatan mental pada remaja. 
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Lebih lanjut, tugas harian yang terbengkalai (64,7%) secara jelas memperlihatkan beban 

emosional yang menghambat kemampuan responden untuk berfungsi secara normal dalam 

kehidupan sehari-hari, termasuk dalam konteks akademik dan tanggung jawab pribadi. Secara 

keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami tekanan psikis 

dalam berbagai bentuk, dengan hanya sebagian kecil yang tidak melaporkan gejala-gejala yang 

disebutkan. Proporsi yang sangat rendah dari responden yang tidak memiliki pikiran untuk 

mengakhiri hidup (2,9%) atau tidak mengalami tangan gemetar (10,8%) semakin 

menggarisbawahi prevalensi dan intensitas masalah kesehatan mental yang dihadapi oleh 

populasi remaja dalam penelitian ini. 

Analisis data menunjukkan adanya disparitas yang mencolok dalam prevalensi 

gangguan mental emosional berdasarkan jenis kelamin, di mana 40.3% remaja perempuan (56 

orang) mengalami gangguan tersebut dibandingkan dengan 15.1% remaja laki-laki (21 orang). 

Perempuan cenderung lebih rentan terhadap gangguan internalisasi, seperti depresi, kecemasan, 

dan gangguan citra tubuh, dibandingkan dengan remaja laki-laki yang mungkin lebih cenderung 

menunjukkan gangguan eksternalisasi. Perbedaan ini dapat dikaitkan dengan faktor-faktor 

biologis, psikologis, dan sosial yang kompleks, termasuk tekanan sosial yang berbeda, norma 

gender yang mempengaruhi ekspresi emosi. 

Penelitian oleh [22],  [19], [23] yang mendokumentasikan peningkatan signifikan dalam 

gangguan emosional di kalangan remaja perempuan, terutama selama dan pasca-pandemi 

COVID-19. Periode pandemi, dengan peningkatan ketergantungan pada interaksi digital, 

mungkin telah memperkuat efek negatif media sosial pada kesehatan mental, khususnya bagi 

mereka yang sudah rentan. Selain itu, temuan ini konsisten dengan pernyataan Taylor et al. 

(2022) yang menegaskan bahwa perempuan secara global menunjukkan prevalensi gangguan 

internalisasi yang lebih tinggi. Pentingnya menyoroti kerentanan kelompok ini semakin 

diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan bahwa remaja gender-diverse dan non-biner juga 

mengalami tingkat gangguan mental yang sangat tinggi, mengindikasikan perlunya pendekatan 

yang inklusif dan sensitif terhadap identitas gender dalam intervensi kesehatan mental. 

Penelitian lain mengkaji "jendela sensitif perkembangan" pada masa remaja, di mana 

remaja lebih rentan terhadap pengaruh media sosial, baik positif maupun negatif. Perempuan, 

khususnya pada usia 11–13 tahun, menunjukkan sensitivitas tertinggi terhadap tekanan sosial 

dari media digital. Hal ini memperkuat pemahaman tentang kerentanan berbasis usia dan gender 

dalam hubungan dengan kesehatan mental [20]. 

Penelitian lain melakukan tinjauan sistematis dan meta-analisis terhadap studi 

longitudinal tentang penggunaan media sosial dan kesehatan mental remaja. Hasilnya 

menunjukkan bahwa penggunaan media sosial berhubungan dengan peningkatan depresi dan 

kecemasan, dengan perempuan lebih terdampak dibandingkan laki-laki, khususnya dalam 

aspek citra tubuh dan perbandingan sosial [24]. 

Penelitian lain melaporkan bahwa remaja perempuan mengalami peningkatan 

signifikan dalam gejala depresif selama dan setelah pandemi COVID-19 dibandingkan laki-

laki, berdasarkan data multinasional. Perbedaan ini menggarisbawahi ketimpangan gender 

dalam dampak krisis global terhadap kesehatan mental remaja [22].  

Penelitian sejenis menunjukkan bahwa penggunaan media sosial secara intensif 

berkontribusi pada peningkatan gejala internalisasi, seperti kecemasan dan depresi, pada remaja 

perempuan. Efek ini tidak sekuat pada remaja laki-laki, memperkuat bukti bahwa perempuan 

lebih rentan terhadap dampak psikologis dari interaksi digital [23]. Remaja gender-diverse dan 

non-biner mengalami tingkat gangguan mental yang lebih tinggi dibandingkan kelompok 

cisgender, termasuk dalam hal depresi, kecemasan, dan ideasi bunuh diri. Stigma sosial dan 

eksklusi menjadi faktor utama pemicu [6]. 
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Penelitian lain menguji hipotesis "Goldilocks" dan menemukan bahwa penggunaan 

layar digital yang moderat tidak berbahaya, namun penggunaan berlebihan memiliki korelasi 

negatif dengan kesejahteraan mental, terutama pada perempuan yang lebih sensitif terhadap 

tekanan sosial daring [25]. Pandemi COVID-19 berdampak besar pada kesejahteraan psikologis 

remaja, dengan efek yang lebih besar terhadap perempuan. Tekanan akademik, isolasi sosial, 

dan ketidakpastian masa depan memperparah kerentanan gender [25]. Jenis penggunaan media 

sosial lebih penting daripada durasinya. Penggunaan pasif (seperti scrolling) memiliki efek 

negatif lebih besar terhadap perempuan, yang lebih sering membandingkan diri secara sosial di 

platform digital [26]. Hasil meta-analisis terhadap 29 studi dan menemukan peningkatan 

signifikan dalam depresi dan kecemasan pada remaja selama pandemi. Perempuan 

menunjukkan prevalensi dan intensitas gejala yang lebih tinggi dibanding laki-laki [27]. 

Dalam studi longitudinal bahwa hubungan antara penggunaan media sosial dan depresi 

lebih kuat pada perempuan daripada laki-laki. Efeknya menjadi signifikan ketika media sosial 

digunakan untuk tujuan membandingkan diri [21]. Remaja perempuan lebih cenderung 

menunjukkan gejala depresi yang berkaitan dengan penggunaan media sosial dibandingkan 

remaja laki-laki. Faktor intermediatnya meliputi cyberbullying dan tekanan terhadap 

penampilan [28]. Adanya perbedaan gender dalam dampak penggunaan media sosial terhadap 

kesehatan mental. Hasilnya perempuan lebih sensitif terhadap tekanan sosial digital dan 

menunjukkan prevalensi gangguan internalisasi yang lebih tinggi [29].  

Media sosial memiliki manfaat sosial, penggunaannya secara berlebihan berdampak 

negatif terutama pada remaja perempuan yang lebih rawan mengalami tekanan kelompok 

sebaya dan rendahnya citra diri [30]. Perbandingan sosial dan kebutuhan akan pengakuan di 

media sosial menjadi mediator utama antara penggunaan digital dan gangguan emosional. Efek 

ini lebih besar pada perempuan [31]. Hubungan antara penggunaan media sosial dan gangguan 

mental lebih kuat dan signifikan pada remaja perempuan dibandingkan laki-laki [32]. Terdapat 

korelasi antara penggunaan media sosial dan masalah internalisasi seperti kecemasan, depresi, 

dan kesepian, terutama pada perempuan remaja [33].  

Faktor gender memainkan peran penting dalam memperkuat dampak negatif media 

sosial, terutama dalam hal gangguan citra diri dan depresi [34]. Perempuan secara global 

mengalami prevalensi gangguan internalisasi yang lebih tinggi dibanding laki-laki, 

memperkuat bahwa faktor gender sangat penting dalam studi epidemiologi gangguan mental 

[2]. Remaja LGBTQ+ termasuk non-biner menunjukkan hubungan yang lebih kuat antara 

penggunaan media sosial dan gejala kesehatan mental negatif, menekankan pentingnya 

pendekatan sensitif gender dalam intervensi digital [35]. 

 
4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun secara statistik tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara jenis kelamin dan status kesehatan mental (p = 0.968), terdapat indikasi 

penting secara praktis bahwa remaja perempuan lebih rentan mengalami gangguan emosional 

dibandingkan laki-laki. Hasil penelitian ini menunjukkan prevalensi gejala gangguan mental 

yang sangat tinggi, termasuk kehilangan nafsu makan (82,7%), gangguan pencernaan (84,9%), 

merasa tidak bahagia (84,9%), hingga 97,1% responden memiliki pikiran untuk mengakhiri 

hidup, yang menandakan kondisi kesehatan mental yang mengkhawatirkan. Gejala-gejala 

tersebut mencakup dimensi somatik, afektif, kognitif, dan sosial, serta menunjukkan adanya 

manifestasi psikologis yang mendalam. Temuan ini konsisten dengan berbagai studi 

internasional yang menyoroti kerentanan perempuan dan gender-diverse terhadap tekanan 

sosial digital, terutama dalam konteks pandemi dan penggunaan media sosial yang tinggi. Hal 



Borneo Nursing Journal (BNJ)    
Volume 8, Nomor 1, Tahun 2025, Hal. 1-9  P-ISSN: 2685-5054  
https://akperyarsismd.e-journal.id/BNJ  E-ISSN: 2654-8453 

 

 
7 

ini menunjukkan bahwa intervensi kesehatan mental pada remaja tidak dapat dipisahkan dari 

isu gender dan ekosistem digital yang membentuk keseharian mereka. 

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar sekolah meningkatkan edukasi 

kesehatan mental dan literasi digital dengan pendekatan sensitif gender. Guru dan konselor 

perlu dilatih untuk mengenali dan menangani gejala gangguan emosional sejak dini. Orang tua 

juga diharapkan lebih aktif dalam mengawasi penggunaan media sosial anak serta membangun 

komunikasi terbuka yang mendukung. Pemerintah dan pembuat kebijakan perlu menyusun 

program intervensi yang inklusif dan berbasis sekolah, dengan mempertimbangkan kerentanan 

remaja perempuan dan gender-diverse. Selain itu, penelitian lebih lanjut disarankan untuk 

menggunakan pendekatan longitudinal dan kualitatif guna memahami dampak jangka panjang 

media sosial terhadap kesehatan mental remaja. Upaya kolaboratif dari sekolah, keluarga, dan 

masyarakat sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang aman dan sehat secara 

psikologis bagi remaja di era digital. 
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